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ABSTRAK

Devina Detryoza. 2022: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing di
Kelas IV SD Negeri 09 Manggis Ganting Kota
Bukittinggi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang masih berpusat
kepada guru. Hal ini disebabkan guru tidak menggunakan model pembelajaran
yang inovatif dan menyenangkan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik
seperti melalui permainan. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing di Kelas IV SD Negeri
09 Manggis Ganting Kota Bukittinggi.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan tiga kali pertemuan meliputi empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian berkaitan dengan hasil
pengamatan perencanan dan pelaksanaan menggunakan model kooperatif tipe
Snowball Throwing. Teknik pengumpulan data berupa observasi dan tes. Subjek
penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV SD Negeri 09 Manggis
Ganting berjumlah 29 orang.

Hasil penelitian yaitu pada siklus I dalam penilaian RPP memperoleh
presentase rata-rata 84,72% (B) dan meningkat 94,44% (SB) pada siklus II. Pada
aktifitas guru siklus I dengan presentase rata-rata 81,94% (B) dan meningkat
94,449% (SB) pada siklus II. Pada aktifitas peserta didik siklus I memperoleh
presentase rata-rata 81,94% (B) dan meningkat 94,44% (SB) pada siklus II.
Sedangkan pada hasil belajar peserta didik siklus I dengan nilai rata-rata 77,1 (B)
dan meningkat 88,4 (A) pada siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD Negeri 09
Manggis Ganting Kota Bukittinggi.

Kata kunci : Model Kooperatif tipe Snowball Throwing, Hasil Belajar,
Pembelajaran Tematik Terpadu
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peneliti dapat mengadakan penelitian dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
Selanjutnya shalawat dan salam peneliti hadiahkan kepada Nabi Muhammad
SAW yang telah mengubah akhlak umat manusia dari zaman jahiliyah menjadi
zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan, moral dan etika. Sehingga dengan
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pengetahuan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan pedoman mendasar dalam proses pembelajaran.
Keberhasilan dan kegagalan suatu proses pendidikan, mampu dan tidaknya
peserta didik menyerap materi pembelajaran, tercapai atau tidaknya tujuan
pendidikan bergantung pada kurikulum yang digunakan. Pada saat ini di
Indonesia kurikulum yang berlaku adalah kurikulum 2013. Menurut
Kemendikbud (2014: 71) “pengembangan kurikulum 2013 merupakan
langkah lanjutan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah
dirintis pada tahun 2004 dan KTSP tahun 2006 yang mencakup kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu”.

Pelaksanaan kurikulum 2013 pada tingkat Sekolah Dasar (SD) sudah
diterapkan melalui pembelajaran tematik terpadu yang berlaku pada setiap
kelas. Pembelajaran yang diharapkan pada kurikulum 2013 adalah
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dengan demikian
pembelajaran tematik terpadu haruslah berpedoman pada tema yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari tanpa pemisahan mata pelajaran. Menurut
Majid (2014:87) “pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu
ditinjau dari berbagai mata pelajaran”. Pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu menuntut guru untuk mampu memperkenalkan peserta didik pada
masalah-masalah nyata yang dekat dengan lingkungan peserta didik,

mengaitkan materi antar mata pelajaran, melaksanakan pembelajaran dengan



menerapkan model pembelajaran yang tepat, serta guru harus mampu
menciptakan suasana belajar yang membuat peserta didik aktif, kreatif,
mampu berfikir kritis dan bekerja sama dalam memecahkan masalah nyata
yang dekat dengan lingkungan peserta didik. Sehingga seluruh kegiatan
pembelajaran akan lebih berpusat pada peserta didik dan dapat membuat
peserta didik aktif dan kreatif dalam membangun pengetahuan sendiri,
mampu memecahkan masalah nyata yang dekat dengan lingkungan peserta
didik, mampu bekerja sama dalam kelompok dan mampu berfikir kritis serta
bermakna bagi peserta didik itu sendiri.

Selain itu seorang ahli berpendapat bahwa, “pembelajaran tematik
terpadu di arahkan untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam
memahami dan mendalami konsep meteri yang tergabung dalam suatu tema”
(Mustamillah, 2015:91). Sedangkan menurut Igbal & Mansurdin (2020:590)
“pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dilakukan melalui tema
sebagai pemersatu, sebagai pusat perhatian yang digunakan untuk memahami
gejala dan konsep”. Dengan demikian sangat dimungkinkan hasil belajar
yang diperoleh peserta didik akan lebih bermakna dibandingkan jika hanya
dengan cara drill merespon tanda-tanda atau signal dari guru yang diberikan
secara terpisah pisah. Berdasarkan pendapat di atas pembelajaran tematik
terpadu adalah suatu kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa
muatan pelajaran yang berfokuskan pada tema, guna memberikan

pengalaman yang bermakna pada peserta didik.



Kemendikbud (2014:14) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik
terpadu yang idealnya yaitu:

(1) Pembelajaran berpusat kepada peserta didik; (2) Memberikan

pengalaman langsung kepada peserta didik; (3) Pemisahan antar muatan

pelajaran tidak begitu jelas (menyatu dalam satu pemahaman dalam
kegiatan); (4) Bersifat luwes (keterpaduan berbagai muatan pelajaran);

(5) Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan

kebutuhan anak (melalui penilaian proses dan hasil).

Dalam penerapan pembelajaran tematik terpadu guru harus mampu
mengintegrasikan muatan pelajaran secara efektif dan efisien serta
menggunakan pendekatan dan metode yang variatif. Kemudian guru juga
harus memperhatikan aspek-aspek kompetensi yang harus dicapai oleh
peserta didik seperti aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Selain itu
guru juga diharapkan mampu membuat rancangan pembelajaran yang unik
dan mampu menarik perhatian peserta didik, sehingga agar peserta didik tidak
cepat bosan saat berada didalam kelas serta fokus dalam menerima materi
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Namun pelaksananaan pembelajaran tematik terpadu dilapangan masih
ditemukan mengalami beberapa permasalahan. Contohnya dapat dilihat dari
jurnal Igbal dan Mansurdin (2020) adapun permasalahan yang nampak antara
lain: (1) Pembelajaran belum optimal karna belum sesuai dengan RPP yang
dirancang, terlihat belum sesuainya RPP dengan proses pelaksanaan
pembelajaran. (2) Kegiatan pembelajaran masih berpusat kepada guru terlihat
guru yang sering berbicara dan berceramah. (3) Pembelajaran kurang

mengaitkan materi antar mata pelajaran terlihat masih fokus pada mata

pelajaran. (4) Pembelajaran belum menggunakan model yang tepat sesuai



dengan situasi, kondisi, dan karakteristik peserta didik. (5) pembelajaran
belum memperkenalkan dengan masalahmasalah nyata yang dekat dengan
lingkungan peserta didik karna guru hanya berpatokan pada teks di buku guru
dan buku peserta didik. (6) pembelajaran belum memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif pada kelompok dalam

menemukan permasalahan-permasalahan kontekstual yang sedang dipelajari.

Sebuah proses pembelajaran yang baik akan membentuk kemampuan
intelektual, berpikir kritis dan munculnya kreatifitas serta perubahan perilaku
atau pribadi peserta didik berdasarkan praktik dan pengalaman tertentu.
Suasana belajar sangat mempengaruhi proses belajar mengajar, suasana
belajar yang monoton akan membuat peserta didik menjadi jenuh untuk
belajar (Rusman, 2015). Guru memegang peran penting dalam melakukan
perbaikan proses pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan mengembangkan potensi diri yang dimiliki peserta didik.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 22-24
November 2021 di kelas IV SD Negeri 09 Manggis Ganting, peneliti
menemukan beberapa permasalahan baik dari aspek peserta didik, guru, dan
rencana perangkat pembelajaran (RPP).

Dari aspek peserta didik peneliti menemukan permasalahan yaitu: (1)
Peserta didik yang lebih pandai kurang mampu memimpin teman jika ada
permasalahan dalam proses pembelajaran, (2) Peserta didik kurang terbiasa
untuk menggali sendiri pengetahuan dalam pembelajaran, hal ini terlihat

ketika guru sedikit membedakan cara pengajuan pertanyaan kepada peserta



didik, peserta didik kebingungan dalam menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru, (3) Peserta didik kurang terlatih dalam kerja sama kelompok, (4)
peserta didik tidak mau mengajukan pertanyaan ketika ada materi yang
kurang di pahami, hal ini terjadi karena peserta didik tidak percaya diri dan
malu mengungkapkan pertanyaan melalui lisan.

Masalah yang terlihat dari aspek guru yaitu: (1) Guru belum
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan
karakteristik peserta didik, padahal untuk kelas tinggi diwajibkan untuk
menggunakan model pembelajaran, (2) Guru belum terlihat menggunakan
media pembelajaran kongkrit atau abstrak yang sesuai dengan materi
pembelajaran, (3) RPP yang digunakan belum dikembangkan sesuai
ketentuan kurikulum 2013, (4) Guru masih belum terlihat membimbing
peserta didik secara mandiri maupun kelompok, (5) Guru tidak terlihat
memakai perangkat pembelajaran seperti LDK.

Permasalahan yang terlihat pada aspek rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) guru yang peneliti temui guru belum mengembangkan
RPP sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013. Terlihat bahwa RPP yang
digunakan sama dengan yang ada di dalam buku guru, seharusnya RPP itu
dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai
dengan situasi, kondisi, dan karakteristik peserta didik.

Ketidakpahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan terbukti
dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada Penilaian Tengah

Semester 1 yang dapat dilihat pada tabel di halaman berikutnya.



Tabel 1.1 Hasil Penilaian Tengah Semester I Pembelajaran Tematik Kelas
IV SDN 09 Manggis Ganting Kota Bukittinggi Tahun Pelajaran

2021/2022
No| Nama Peserta | pp, B. Ind PA IPS SBAP
Didik
1 AN 59 55 68 63 66
2 AF 97 100 97 91 97
3 BYA 71 30 39 38 26
4 CGP 92 77 70 63 70
5 COF 81 67 60 69 51
6 FWP 76 69 80 71 78
7 FR 60 45 51 38 62
8 HR 97 93 91 85 90
9 HA 81 43 69 66 40
10 KAM 95 85 91 92 87
11 LRI 91 79 80 92 74
12 MA 74 62 71 66 75
13 MD 68 40 68 60 42
14 MI 100 86 90 92 85
15 MF 97 89 86 71 66
16 MF 83 89 59 74 64
17 MGP 89 74 62 82 74
18 MRF 89 90 69 85 79
19 MNA 86 84 71 71 53
20 NGP 95 71 85 82 78
21 N 89 69 63 63 43
22 RK 86 73 76 56 66
23 RNA 89 75 86 82 50
24 RAM 85 92 59 68 47
25 RP 82 80 80 76 60
26 SDA 97 90 89 94 100

27 SO 85 72 88 82 66
28 SNA 91 74 80 85 58
29 ZA 71 80 59 71 69

Jumlah 2456 2133 2137 2128 1916
KBM 75 75 75 75 75
Rata-rata 85 74 74 73 66

Nilai Tertinggi 100 100 97 94 100

Nilai Terendah 59 30 39 38 26

Sumber: Data Primer Kelas IV SDN 09 Manggis Ganting Kota Bukittinggi




Tabel 1.1 di samping menunjukkan hasil belajar Tematik pada
Penilaian Tengah Semester I di kelas IV SDN 09 Manggis Ganting Kota
Bukittinggi yang terdiri dari lima mata pelajaran. Berdasarkan tabel di atas
diketahui bahwa beberapa hasil belajar peserta didik kelas IV 09 Manggis
Ganting masih rendah dan banyak yang belum memenuhi KBM (Kriteria
Batas Minimum) yang ditentukan sekolah. Nilai pengetahuan masing-masing
mata pelajaran masih belum mencapai KBM, misalnya pada mata pelajaran
PKn terdapat 6 orang peserta didik yang belum tuntas dengan persentase
20,68%, Bahasa Indonesia terdapat 15 orang peserta didik yang belum tuntas
persentase 51,72%, IPA terdapat 15 orang peserta didik yang belum tuntas
dengan persentase 51,72%, IPS terdapat 16 orang peserta didik yang belum
tuntas dengan persentase 55,17%, dan SBDP terdapat 20 orang peserta didik
yang belum tuntas dengan persentase 68,96%.

Menurut Mulyasa (2014) kualitas pembelajaran dapat dikatakan
berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian
besar (80%) siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial
dalam proses pembelajaran, disamping menunjukan kegairahan belajar yang
tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa percaya pada diri sendiri.
Sedangkan dari segi hasil, proses pembentukan kompetensi dan karakter
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri
siswa seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (80%).

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menyimpulkan yakni

pembelajaran membutuhkan suatu inovasi baru yang mampu mengaktifkan



dan membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan agar peserta
didik mampu memahami materi yang dipelajari. Hal ini menuntut guru untuk
dapat menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam memilih model pembelajaran.
Salah satu model yang dapat di gunakan untuk meningkatkan proses
pembelajaran tematik terpadu di SD adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Snowball Throwing.

Model Snowball Throwing dapat menciptakan kegiatan pembelajaran
yang menyenangkan serta dapat memotivasi peserta didik dalam memahami
materi sehingga dapat meningkatkan proses belajar peserta didik. Menurut
Huda (2014), model Snowball Throwing merupakan suatu pembelajaran yang
menyenangkan dengan menggunakan media bola yang terbuat dari kertas
yang berisi pertanyaan kemudian dilempar kepada temannya untuk dijawab.

Menurut Shoimin (2016: 176-178) model Snowball Throwing
memiliki kelebihan yaitu:

1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena peserta didik
seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada peserta didik
lain, 2) peserta didik mendapat kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berfikir karena di berikan kesempatan untuk membuat
soal dan di berikan peserta didik lain, 3) membuat peserta didik siap
dengan berbagai kemungkinan karena peserta didik tidak tahu soal
yang di buat temannya seperti apa, 4) peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran, 5) pendidik tidak terlalu repot membuat media karena
peserta didik terjun langsung dalam praktik, 6) pembelajaran menjadi
lebih efektif, 7) ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat
tercapai.

Untuk memperkuat penjelasan di atas dapat dibuktikan oleh penelitian

terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Irfan & Mansurdin, 2021)

yang menjelaskan bahwa dengan menggunakan model kooperatif tipe



Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil pembelajaran tematik terpadu
pada kelas IV SDN 04 Cupak Solok. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
Rosidah (2017) yang menjelaskan bahwa dengan menggunakan model
kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri Kadudampit Kecamatan
Cilaku Kabupaten Cianjur. Kemudian hasil penelitian (Irfa & Astimar, 2020)
menyatakan bahwa dengan menggunakan model kooperatif tipe Snowball
Throwing dapat meningkatkan kegiatan mengajar guru dan aktivitas peserta
didik.

Berdasarkan dari permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, maka
dilakukan upaya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. Peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul, “Peningkatan
Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing di Kelas IV SD

Negeri 09 Manggis Ganting”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah digambarkan pada latar belakang,
maka secara umum rumusan masalah pada penulisan ini adalah
“Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing
di kelas IV SD Negeri 09 Manggis Ganting?”’

Agar lebih terarahnya penelitian ini, peneliti merinci yaitu:



1.

10

Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing di kelas
IV SD Negeri 09 Manggis Ganting?

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model kooperatif tipe Snowball Throwing di kelas IV SD Negeri 09

Manggis Ganting?

. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik

terpadu menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing di kelas

IV SD Negeri 09 Manggis Ganting?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka tujuan peneliti

secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta

didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif

tipe Snowball Throwing di kelas IV SD Negeri 09 Manggis Ganting. Secara

khusus peneliti ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
kooperatif tipe Snowball Throwing di kelas IV SD Negeri 09 Manggis
Ganting.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
kooperatif tipe Snowball Throwing di kelas IV SD Negeri 09 Manggis

Ganting.
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3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu

menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing di kelas IV SD

Negeri 09 Manggis Ganting.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan pada pembelajaran tematik terpadu di SD Negeri 09 Manggis

Ganting menggunakan model kooperatif tipe Snowball Throwing. Secara

praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

I.

Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan
tentang penggunaan model kooperatif tipe Snowball Throwing dalam
proses pembelajaran tematik terpadu dan dapat membandingkannya
dengan model lain serta menerapkannya di sekolah, khususnya di SD
Negeri 09 Manggis Ganting.

Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan
pengetahuan dalam melaksanakan proses pembelajaran tematik terpadu
dengan model kooperatif tipe Snowball Throwing. Guru diharapkan dapat
menerapkan model ini sebagai alternatif dalam pembelajaran tematik
terpadu.

Bagi kepala sekolah, dapat di jadikan sebagai acuan dan pedoman.

Bagi pembaca, dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan

bahan bacaan.



